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ABSTRAK 

 

Delvi Ratna Agus S, TM/NIM : 2007/89299, Pengembangan Objek Wisata Pantai 

Kata di Desa Taluak Kota Pariaman (Studi Tentang Pergeseran Nilai-Nilai 

Sosial Budaya Masyarakat) 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya terjadi pergeseran nilai-nilai 

sosial budaya dalam kehidupan masyarakat sebagai akibat pengembangan Pantai 

Kata di Desa Taluak. Hal ini ditunjukkan oleh peristiwa pengunjung yang 

kedapatan berbuat mesum dan pergaulan bebas yang terjadi pada remaja dan 

siswa sekolah. Seharusnya pengembangan Pantai Kata memajukan kesejahteraan 

perekonomian tanpa menimbulkan pergeseran nilai-nilai sosial budaya 

masyarakat. Penelitian ini menggambarkan tentang Pengembangan Objek Wisata 

Pantai Kata di Desa Taluak Kota Pariaman. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, 

karena penelitian ini berusaha mendiskripsikan tentang suatu keadaan di Pantai 

Kata. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis melalui model 

kualitatif.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengembangan objek wisata Pantai 

Kata memberi dampak positif terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat Desa 

Taluak yaitu dalam bentuk meluasnya kesempatan usaha dan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah, mendorong peningkatan 

dan pertumbuhan ekonomi, memperluas wawasan masyarakat. Di sisi lain juga 

berdampak negatif terhadap nilai-nilai sosial budaya masyarakat Desa Taluak dan 

berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi dampak negatif akibat pengembangan 

Pantai Kata.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan sebuah aktivitas yang mempunyai peranan dan 

pengaruh besar terhadap kehidupan manusia, karena pariwisata adalah bagian 

dari kehidupan manusia yang tidak terpisahkan terutama dalam kehidupan 

sosial budaya dan ekonomi. Keberadaan pariwisata diharapkan dapat 

menciptakan kesempatan kerja, mengurangi kemiskinan dan membawa 

dampak positif terhadap pelestarian lingkungan dan budaya asli setempat, dan 

pada akhirnya diharapkan mampu menumbuhkan jati diri dan rasa bangga 

dari penduduk setempat. Dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 1990 Tentang 

Kepariwisataan dijelaskan bahwa Salah satu tujuan penyelenggaraan 

kepariwisataan adalah untuk meningkatkan pendapatan daerah dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, juga memperluas dan 

memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja serta mendorong 

pembangunan daerah.  

Pariwisata merupakan investasi yang sangat menjanjikan, karena 

banyak negara di dunia yang mengembangkan pariwisata dengan serius dan 

menjadikan pariwisata di dalam perolehan devisa, penciptaan lapangan kerja, 

maupun pengentasan kemiskinan. Hal ini akan lebih maksimal jika didukung  

oleh objek yang ditawarkan sangat menarik, kemudahan akses serta promosi 

yang baik. Melalui Sapta Pesona, diharapkan terwujudkan suasana 

kebersamaan semua pihak untuk terciptanya lingkungan alam dan budaya 

1 
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luhur bangsa. Sapta Pesona merupakan kebijakan dalam dunia pariwisata 

tanah air. Tujuan diselenggarakan program Sapta Pesona adalah untuk 

meningkatkan kesadaran, rasa tanggung jawab segenap lapisan masyarakat, 

baik pemerintah, swasta maupun masyarakat luas untuk mampu bertindak dan 

mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Dengan adanya dukungan tersebut akan lebih meningkatkan 

pertumbuhan sektor pariwisata secara tidak langsung, sekaligus akan 

meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar dan Pendapatan Asli daerah 

(PAD) bagi daerah bersangkutan. Berdasarkan Undang-undang No. 32 Tahun 

2004 pasal 150 ayat 1 Tentang Sisitim Pemerintahan Daerah menjelaskan 

bahwa perencanaan dan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan dalam 

sistem perencanaan pembangunan nasional. Dalam pembangunan pariwisata 

sangat dibutuhkan peran Daerah, dalam hal ini Kabupaten/Kota berperan 

sebagai pelaksana program multisektoral yang nyata dan komprehensif serta 

dukungan kerja sama pihak swasta yang harmonis. Unsur yang sangat penting 

dalam pembangunan kepariwisataan adalah pengembangan daerah tujuan 

objek wisata yang sesuai dengan karakteristik wisatawan. Selain itu 

pengembangan daerah tujuan objek wisata harus melihat semua potensi yang 

ada di lingkungan daerah tujuan wisata tersebut. 

Seiring dengan pelaksanaan otonomi daerah dan pasca pemekaran 

Kota Pariaman dari Kabupaten Padang Pariaman masing-masing Pemerintah 

Daerah saling menggali potensi Daerah untuk mencari PAD. Pemerintahan 

Daerah Kota Pariaman memilih potensi dibidang kepariwisataan. Dalam 
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Peraturan Wali Kota No 03 Tahun 2009 tentang Penetapan Kawasan Wisata 

di Kota Pariaman dinyatakan bahwa salah satu wisata pantai di Kota 

Pariaman adalah Pantai Kata. 

Pada awalnya Pantai Kata merupakan kawasan pantai tempat nelayan 

menangkap ikan. Namun karena didorong faktor sosial dan ekonomi 

masyarakat mulai melihat potensi yang ada di Pantai Kata. Hal ini terbukti 

tahun pada 2006 sudah ada satu unit rumah makan di Kata dan kemudian 

pada tahun 2007 rumah makan bertambah menjadi tujuh unit (Tapak Rencana 

(Site Plan) Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pariaman, 23 

September 2011). Perkembangan objek wisata Pantai Kata yang terjadi secara 

tradisional kemudian ditata dan dikembangkan secara serius oleh Pemda Kota 

Pariaman di bawah binaan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pariaman 

(wawancara dengan Bapak Desman pegawai Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kota Pariaman, 23 September 2011). Hal ini terbukti dengan mulai 

diperbaikinya jalan raya, jembatan dan ditutupnya tempat pembuangan 

sampah di kawasan Pantai Kata. 

Pengembangan objek wisata Pantai Kata diharapkan dapat menunjang 

kesejahteraan masyarakat dan memberikan dampak positif bagi masyarakat, 

namun penekanan pendekatan ekonomi cenderung memberikan peranan 

utama pada pemerintah atau pemilik modal, dan tujuannya juga ditentukan, 

terutama untuk kepentingan mereka. Peranan masyarakat sangat rendah 

sehingga mereka cenderung tampak patuh dan tidak punya inisiatif. Sebagai 

akibatnya, adat-istiadat, nilai-nilai, dan norma-norma menjadi bergeser.  
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Alvin L Bertrand dalam Abdulsyani (2007:51) berpendapat bahwa 

nilai-nilai akan kelihatan bila sitem-sistem sosial dipakai sebagai 

alat konsepsi di dalam menganalisa tindakan sosial. Dapat 

diartikan bahwa nilai-nilai merupakan penggambaran 

kecenderungan terhadap apa-apa yang disukai dan apa-apa yang 

tidak disukai dalam kehidupan sosial atau sesuatu yang baik yang 

diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting oleh warga 

masyarakat.  

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Wilda dikatakan bahwa 

pengembangan objek wisata Pantai Kata sangat menguntungkan bagi 

perekonomian masyarakat Desa Taluak. Namun kedatangan pengunjung yang 

disertai dengan berbagai sistim nilai, tata cara/perilaku yang relatif berbeda 

dengan yang dikenal masyarakat menyebabkan masyarakat dihadapkan secara 

langsung dengan berbagai sistim nilai dan tata cara/perilaku yang dibawa oleh 

pengunjung, sehingga secara berangsur-angsur menyebabkan nilai-nilai yang 

berlaku menjadi bergeser.  

Jika hal ini dibiarkan dapat merusak sistim nilai yang berlaku pada 

masyarakat, karena masyarakat di Desa Taluak dikenal dengan masyarakat 

religius dan adat istiadatnya masih kuat. Namun interaksi masyarakat dengan 

pengunjung yang datang menimbulkan perubahan dan pergeseraan pada nilai-

nilai sosial budaya yang berlaku pada masyarakat. 

Hal ini terlihat pada kehidupan sosial yang sudah mengarah pada 

individualisme yang mana lebih mementingkan materi, gaya hidup dan 

penampilan yang mengabaikan nilai-nilai adat dan norma agama misalnya 

memakai pakaian yang memperlihatkan aurat, pergaulan bebas di kalangan 

muda-mudi sehingga menyebabkan pernikahan di usia dini dan hamil 

pranikah seperti yang terjadi pada Dina satu bulan yang lalu diketahui siswi 
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kelas XI SMU ini sudah hamil empat bulan (wawancara dengan ibu Nur, 22 

Okober 2011). Begitu juga dengan peristiwa pengunjung yang datang ke 

Pantai Kata yang kedapatan oleh masyarakat sedang berbuat mesum pada 

waktu dua minggu sebelum ramadhan datang, mereka didapati oleh salah 

seorang masyarakat dalam keadaan pakaian terbuka (wawancara dengan Ibu 

Vita, 22 Oktober 2011). Seharusnya pengembangan objek wisata Pantai Kata 

dapat memajukan kesejahteraan perekonomian, tanpa menimbulkan 

pergeseran nila-nilai sosial budaya yang dianut oleh masyarakat, sehingga 

pengembangan objek wisata Pantai Kata mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Taluak baik dari segi kehidupan sosial budaya dan 

ekonomi. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka terlihat bahwa adanya 

dampak dari pengembangan objek wisata Pantai Kata di Desa Taluak Kota 

Pariaman sebagai ajang wisata. Oleh karena itu penulis tertarik dan ingin 

mengetahui lebih dalam tentang “Pengembangan Objek Wisata Pantai 

Kata di Desa Taluak Kota Pariaman (Studi Tentang Pergeseran Nilai-

Nilai Sosial Budaya Masyarakat)”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, banyak permasalahan 

yang muncul, oleh karena itu penulis membuat identifikasi masalah sebagai 

berikut :  

1. Pengembangan objek wisata Pantai Kata di samping memberikan dampak 

positif, juga memberikan dampak negatif seperti perubahan tatanan 

kehidupan sosial masyarakat Desa Taluak ke arah individualisme serta 

gaya hidup dan penampilan yang mengabaikan nilai-nilai adat yang dianut 

masyarakat Desa Taluak. 

2. Pengembangan objek wisata Pantai Kata telah menimbulkan pergeseran 

nilai-nilai sosial budaya, norma adat di kalangan muda-mudi di Desa 

Taluak yang mengarah kepada pergaulan bebas. 

3. Pengembangan objek wisata Pantai Kata menyebabkan masyarakat 

dihadapkan dengan sistim nilai dan pola perilaku berbeda dengan yang 

dikenal masyarakat. 

4. Pengembangan objek wisata Pantai Kata yang masih tradisional telah 

menyebabkan pengunjung berbuat maksiat sebagai akibat kurangnya 

kontrol dari Pemerintah dan masyarakat.  

5. Terjadi masalah tindakan asusila dan amoral pasca pengembangan objek 

wisata Pantai Kata. 
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C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifiaksi masalah di atas, dan dihadapkan dengan 

keterbatasan kemampuan dan biaya serta waktu maka peneliti membatasi 

masalah dalam penelitian ini pada pergeseran nilai-nilai sosial budaya 

masyarakat sebagai akibat pengembangan objek wisata Pantai Kata di Desa 

Taluak Kota Pariaman. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana dampak positif dan negatif pengembangan objek wisata Pantai 

Kata terhadap nilai-nilai sosial budaya masyarakat Desa Taluak Kota 

Pariaman? 

2. Bagaimana upaya masyarakat dan pemerintah setempat mengatasi 

dampak negatif pengembangan objek wisata Pantai Kata terhadap nilai-

nilai sosial budaya masyarakat di Desa Taluak Kota Pariaman? 

E. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pembatasan dan rumusan masalah di atas maka penelitian 

ini lebih difokuskan pada dampak positif dan negatif pengembangan objek 

wisata Pantai Kata dan upaya mengatasi pergeseran nilai-nilai sosial budaya 

akibat pengembangan objek wisata Pantai Kata Desa Taluak Kota Pariaman. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dampak positif dan negatif pengembangan objek 

wisata Pantai Kata  terhadap nilai-nilai sosial budaya masyarakat di Desa 

Taluak kota Pariaman.  

2. Untuk mengetahui upaya masyarakat dan pemerintah setempat dalam 

mengatasi dampak negatif pengembangan objek wisata Pantai Kata 

terhadap nilai-nilai sosial budaya masyarakat. 

G.  Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran bagi Ilmu Pendidikan Nilai dan Moral, Pendidikan 

Antropologi, dan Pengantar Sosiologi. 

2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

masyarakat setempat agar tidak menyalahgunakan pengembangan objek 

wisata Pantai Kata sehingga tidak merubah tatanan nila-nilai sosial 

budaya yang ada di masyarakat. 

3. Penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk 

memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Jurusan Ilmu Sosial Politik 

Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Pengembangan Pantai Kata memberi dampak terhadap kehidupan sosial 

budaya masyarakat berupa dampak positif dan dampak negatif. Hal ini 

terlihat dari perubahan-perubahan dan pergeseran yang terjadi dalam 

kehidupan sosial masyarakat baik perubahan yang mengarah pada 

kemajuan maupun perubahan yang mengarah pada kemunduran. 

a. Dampak positif pengembangan Pantai Kata terhadap kehidupan 

masyarakat lebih cenderung pada sektor ekonomi dan pembangunan. 

Hal ini terlihat dari pembangunan jalan sebagai aksebilitas menuju 

Pantai Kata dan kedai-kedai orang berjualan nasi di sepanjang jalan 

menuju Pantai Kata. 

b. Selain dampak positif Pengembangan Pantai Kata juga menimbulkan 

dampak negatif, yang berakibat kepada kehidupan sosial budaya 

masyarakat. Dampak tersebut menimbulkan pergeseran nilai-nilai 

sosial budaya yang ada dalam kehidupan masyarakat, ini terjadi 

karena kurangnya kontrol masyarakat setempat dan rendahnya 

kesadaran serta kepedulian terhadap pariwisata. 

2. Dalam mengatasi dampak negatif pengembangan objek wisata Pantai 

Kata berbagai upaya dilakukan oleh pihak pemerintah dan masyarakat 
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untuk mewujudkan pengembangan Pantai Kata menjadi daerah tujuan 

wisatawan di Kota Pariaman.  

B. Saran  

1. Untuk menjadikan Pantai Kata sebagai objek wisata diharapkan dalam 

pengembangan pembangunan Pemerintah memperhatikan hal-hal yang 

berkaitan dengan dampak lingkungan yang akan berakibat pada kontur 

alam dan lingkungan kawasan Pantai kata. 

2. Disarankan pada masyarakat agar tidak melakukan pungutan atau biaya-

biaya diluar ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah, karena akan 

berakibat pada kenyamanan dan citra objek wisata Pantai Kata. 

3. Kepada semua pihak agar bekerja sama dalam pengembangan Pantai Kata 

menjadi daerah tujuan pariwisata di Kota Pariaman khususnya dan 

Sumatera Barat umumnya. 
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